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ABSTRAK 

 
 

Pondasi mesin merupakan salah satu bagian terpenting dalam bangunan 

industri. Dari berbagai macam pondasi mesin, pondasi mesin tipe rangka 

merupakan jenis pondasi mesin yang sering digunakan dan memiliki banyak 

kelebihan dibandingkan dengan jenis lainnya. Untuk meminimalkan biaya 

konstruksinya maka diperlukan proses optimasi. 

Optimasi dilakukan pada hasil desain dari pondasi mesin yang meliputi 

dimensi dan luas tulangan dari tiap elemen struktur. Dalam hal ini, dibuat suatu 

program optimasi dengan menggunakan bahasa pemrograman Borland C++ 

Builder 4.0 Proffesional  berdasarkan rumus – rumus, desain variabel serta syarat 

– syarat batas yang ada. Hasil desain yang sudah dioptimasi kemudian 

dibandingkan dengan hasil desain awal yang belum dioptimasi. 

 Setelah melalui proses optimasi, dapat disimpulkan bahwa optimasi 

membuat biaya konstruksi lebih murah dibandingkan dengan biaya konstruksi 

tanpa optimasi dan hasil optimasi dapat digunakan sebagai pengganti hasil desain 

awal. 
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cA  = Luas efektif beton pada potongan melintang 

lA   = Luas dengan keliling luar u 

SA  = Luas tulangan baja arah longitudinal 

seA  = Luas tulangan baja arah longitudinal pada elemen ke – e  

SSA  = Luas tulangan baja arah transversal 

SXA  = Luas tulangan baja pada arah longitudinal yang tegak lurus sumbu y 

SYA  = Luas tulangan baja pada arah longitudinal yang tegak lurus sumbu x 

sseA  = Luas tulangan baja arah transversal pada elemen ke – e 

T
SA  = Luas tulangan torsi arah longitudinal 

T
SSA  = Luas tulangan torsi pada arah transversal 

V
SSA  = Luas tulangan geser pada arah transversal 

B  = Lebar elemen balok / kolom pada potongan melintang 

eB  = Lebar elemen balok / kolom pada potongan melintang pada elemen ke-e 

cC  = Harga beton per unit volume 

fC  = Harga bekisting per unit luas 

sC  = Harga tulangan baja per unit massa 

pfC  = Harga stoot werk per unit luas 

cp  = Selimut beton untuk pelat 



 

d = Tinggi efektif pelat 

e = Elemen / nomor elemen 

e’ = Seperenam dari lebar elemen balok / kolom pada potongan melintang 

( )f b  = Fungsi biaya ( total cost ) 

cdf  = Tegangan beton desain 

ckf  = Tegangan karakteristik beton 

yf  = Tegangan leleh baja 

ydf  = Tegangan baja desain 

SG  = Modulus geser tanah 

h  = Tebal pelat 

lh  = Tebal minimum pelat 

H  = Tinggi elemen balok / kolom pada potongan melintang 

eH  = Tinggi elemen balok / kolom pada potongan melintang pada elemen ke-e 

I  = Momen inersia terhadap garis netral 

XK  = Konstanta pegas tanah arah x 

YK  = Konstanta pegas tanah arah y 

TK  = Konstanta pegas rotasi dari tanah 

L  = Panjang kolom 

eL  = Panjang elemen ke – e  

xl  = Setengah dari sisi pendek pelat 

yl  = Setengah dari sisi panjang pelat 

minxl  = Setengah dari sisi pendek pelat minimum 



 

minyl  = Setengah dari sisi panjang pelat minimum 

Mmax  = Momen lentur maksimum yang bekerja pada elemen pelat 

m0  = Momen lentur maksimum yang terjadi pada elemen rangka ke – e 

0r  = Jari – jari ekuivalen pelat dasar 

kT   = Momen torsi  yang terjadi pada elemen rangka 

u = Keliling luar elemen rangka 

kV  = Gaya geser yang terjadi pada elemen rangka 

z = Perbandingan antara momen inersia dengan momen lentur maksimum 

Ω  = Frekuensi getar harmonis dari mesin 

1β  = Koefisien yang tergantung dari tegangan karakteristik beton 

2β  = Koefisien yang tergantung dari tegangan karakteristik beton 

xβ  = Koefisien yang tak berdimensi yang berhubungan dengan dimensi pelat  

    dasar dan Poisson’s ratio dari tanah 

yβ  = Koefisien yang tak berdimensi yang berhubungan dengan dimensi pelat  

    dasar dan Poisson’s ratio dari tanah 

cγ  = Faktor pembagi untuk memperoleh tegangan beton desain 

fγ  = Faktor beban ( load factor ) 

sγ  = Faktor pembagi untuk memperoleh tegangan baja desain 

η = Koefisien reaksi tanah dasar 

xyη  = Koefisien yang tak berdimensi yang berhubungan dengan dimensi pelat  

    dasar dan Poisson’s ratio dari tanah 

tdτ  = Tegangan desain pada beton akibat torsi 



 

tuτ  = Tegangan batas ( ultimate ) pada beton terhadap torsi 

wdτ  = Tegangan desain pada beton akibat geser 

wuτ  = Tegangan batas ( ultimate ) pada beton  terhadap geser 

sv  = Poisson’s Ratio of Soil 

Pelatω  = Frekuensi fundamental pelat 

Rangkaω  = Frekuensi fundamental rangka 

tω  = Frekuensi total dari sistem 
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